BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Relasi Social Nelayan “ Suatu penelitian pada
masyarakat Desa Bualo Kecamatan biau Kabupaten Gorontalo Utara. Maka penulis dapat
memberikan kesimpulan sebagai berikut:
1.. Hubungan antar manusia, ataupun relasi-relasi sosial menentukan struktur
dari masyarakatnya tersebut. Hubungan antar manusia atau relasi-relasi sosial ini
di dasarkan kepada komunikasi yang ada di desa Bualo. Karenanya
Komunikasi merupakan dasar dari suatu hubunggan masyarakat bisa terjaln dengan
baik.
2.Nelayan melakukan interaksi sosial, dalam desa tersebut bukan hanya pada sesama
nelayan tetapi pada masyarakat sekitar yang ada di desa bualo tersebut.
3. Masyarakat yang ada di Desa bualolebih di utaman dalam hal kerja sama Tolong-
menolong masih dilakukan, baik ketika mengalami kesulitan, kesenangan dan pada

saat sedang melakukan pekerjan.

5.2 Saran
Berdaarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas maka penulis dapat mengajukan
saran kepada nelayan dan penjual ikan merupakan suatu kesyukuran kepada tuhan tentang
suatu pekerjaan yang dapat membantu kehidupan mereka. Oleh karena itu kepada nelayan
dan penjual ikan hendaklah :
1. Harus lebih semangat lagi dalam bekerja selagi pekerjaan itu halal, tidak bertentangan

dengan norma, nilai dan agama.
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2. .Harus lebih meningkatkat komunikasi atau interaksi yang baik antara nelayan dengan
penjual ikan atau masarakat sekitar agar terhindar dari permasalahan atau konflik
kecil.

3. Harus lebih menbingkatkan interaksi antara nelayan dengan dengan penjual ikan agar
selalu terjalin kerjasama yang baik antara keduanya.

4. Harus lebih meningkatkan interaksi antara penjual ikan dengan masyarakat (pembeli).
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